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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery  

learning pada konsep interaksi antar partikel materi untuk meningkatkan 

keterampilan menginterpretasi data dan mengomunikasikan.  Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 279 peserta didik yang 

tersebar dalam delapan kelas.  Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan purposive sampling.  Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI F.5 

sebagai kelas eksperimen dan XI F.4 sebagai kelas kontrol.  Penelitian ini meng-

gunakan metode quasi-experimental dengan prettest-posttest control group 

design.  Data penelitian berupa skor pretes dan postes keterampilan menginter-

pretasi data dan mengomunikasikan.  Teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji perbedaan dua rata-rata dengan uji Independent Sample t-Test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen rata-rata n-gain keterampilan 

menginterpretasi data sebesar 0,84 dan keterampilan mengomunikasikan sebesar 

0,83 yang berkategori tinggi. Hasil uji Independent Sample t-test menunjukan 

terdapat perbedaan rata-rata n-gain yang signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model discovery  

learning efektif dalam meningkatkan keterampilan menginterpretasi data dan 

mengomunikasikan pada konsep interaksi antar partikel materi. 

 

Kata kunci: discovery learning, interaksi antar partikel materi, keterampilan 

menginterpretasi data, keterampilan mengomunikasikan
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THE EFFECTIVENESS OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON 

THE CONCEPT OF INTERACTIONS BETWEEN PARTICLES OF 

MATTER TO IMPROVE DATA INTERPRETATION AND 

COMMUNICATION SKILLS 

 

 

 

By  

 

 

TYFFANY SALSABILA AZZAHRA 

 

 

 

This study aims to describe the effectiveness of the discovery learning model on 

the concept of interactions among particles of matter in improving data interpre-

tation and communication skills. The population of this study consisted of all 

Grade XI students of SMA Negeri 15 Bandar Lampung in the 2025/2026 aca-

demic year, totaling 279 students distributed across eight classes. The sampling 

technique employed was purposive sampling. The sample comprised Class XI F.5 

as the experimental group and Class XI F.4 as the control group.This study 

employed a quasi-experimental method with a pretest–posttest control group 

design. The research data consisted of pretest and posttest scores of data inter-

pretation and communication skills. The data analysis technique used was a 

compareson of two means using the Independent Sample t-test.The results showed 

that in the experimental class, the average n-gain for data interpretation skills was 

0.84 and for communication skills was 0.83, both categorized as high. The 

Independent Sample t-test results indicated a significant difference in the mean n-

gain between the experimental and control classes. Therefore, it can be concluded 

that the Discovery Learning model is effective in improving data interpretation 

and communication skills on the concept of interactions among particles of matter. 

 

Keywords: discovery learning, interactions between particles of matter, data  

.interpretation skills, communication skills, 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang  

Ilmu kimia merupakan ilmu mempelajari zat dan perubahan yang menyertainya. 

Unsur dan senyawa merupakan zat-zat yang terlibat dalam perubahan kimia 

(Chang, 2004).  Ilmu kimia mengandung dua aspek penting yang harus diperhati-

kan dalam pembelajarannya, yaitu kimia sebagai produk dan kimia sebagai pro-

ses. Kimia sebagai produk merujuk pada kumpulan hasil temuan ilmiah berupa 

fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori kimia.  Sementara itu, kimia sebagai 

proses mencakup metode ilmiah, yaitu cara bagaimana pengetahuan kimia diper-

oleh melalui pengamatan, eksperimen, dan penarikan kesimpulan yang valid 

(Rustaman, 2005). Kimia sebagai proses sangat erat kaitannya dengan pengem-

bangan Keterampilan Proses Sains (KPS). Keterampilan ini melibatkan proses 

berpikir dimana peserta didik terlibat secara langsung dalam pembelajaran 

(Brotherton and Preece, 1995).  

 

KPS merupakan keterampilan berpikir dan melakukan penyelidikan yang diper-

oleh melalui kegiatan pembelajaran sains.  Keterampilan ini tidak hanya melatih 

peserta didik untuk melakukan percobaan di laboratorium dengan lebih aktif, 

tetapi juga membentuk pola pikir ilmiah yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

nyata (Sutama dan Astawan, 2021).  KPS penting di latihkan dalam proses pem-

belajaran karena dapat menumbuhkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir 

peserta didik. KPS dapat melatih peserta didik berpikir ilmiah melalui kegiatan 

eksploratif dan eksperimen sederhana. Dengan melibatkan peserta didik secara 

langsung dalam proses penyelidikan, pembelajaran sains menjadi lebih bermakna 

karena peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga 

menemukan konsep secara mandiri (Semiawan, 1992).  Peserta didik akan
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mampu menggunakan prosedur ilmiah dalam berpikir dan bertindak, jika KPS di 

latihkan secara konsisten. Hal ini mencakup kemampuan dalam mengidentifikasi 

variabel, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, dan menganalisis hasil 

penga-matan. Pembiasaan terhadap proses-proses ini menjadikan peserta didik 

terbiasa berpikir logis dan objektif dalam menghadapi masalah, baik dalam kon-

teks pembelajaran kimia maupun kehidupan sehari-hari (Padilla, 1990). KPS juga 

menjadi dasar pembentukan literasi sains peserta didik, individu yang memiliki 

KPS baik akan mampu mengambil keputusan rasional berbasis bukti dalam 

kehidupan sehari-hari (Samatowa, 2011). 

 

Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 

2022 menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 67 dari 81 negara dalam 

kemampuan matematika, membaca, dan sains.  Indonesia memperoleh skor dalam 

bidang matematika sebesar 366 dari skor rata-rata 472, membaca sebesar 359 dari 

skor rata-rata 485, dan sains sebesar 383 dari skor rata-rata 476.  Soal-soal tes da-

lam PISA 2022 yang digunakan untuk penilaian pada literasi sains difokuskan 

untuk mengukur tiga kompetensi utama yaitu menjelaskan fenomena secara il-

miah, keterampillan mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan ke-

mampuan untuk menafsirkan data dan bukti ilmiah (OECD, 2023).  Skor literasi 

sains yang berada di bawah rata-rata tersebut menunjukan bahwa KPS peserta 

didik di Indonesia masih rendah.  

 

Fakta tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

dengan guru mata pelajaran kimia kelas XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung, 

diperoleh informasi bahwasanya pembelajaran yang dilakukan di sekolah sudah 

menggunakan kurikulum merdeka.  Proses pelaksanaan pembelajaran di kelas 

guru masih dominan menjelaskan materi dengan menerapkan pembelajaran kon-

vensional dan tidak selalu menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Proses pembelajaran yang berpusat pada guru seperti itu belum dapat sepenuhnya 

melatihkan keterampilan proses sains.  Hal semakin menguatkan bahwa KPS 

peserta didik di Indonesia masih rendah.  

 

Capaian Pembelajaran Fase F dalam Kurikulum Merdeka meliputi elemen penge-

tahuan dan keterampilan proses.  Salah satu elemen pengetahuan pada kelas IX 
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yaitu memahami interaksi partikel materi dalam membentuk berbagai senyawa, 

sedangkan elemen keterampilan proses di kelas IX yaitu mengamati, memper-

tanyakan dan memprediksi, merencanakan dan melakukan penyelidikan, mem-

proses, menganalisis data dan informasi, mengevaluasi dan refleksi, serta mengo-

munikasikan hasil (Kemendikbudristek, 2022).  Pembelajaran interaksi antar par-

tikel materi ini relevan untuk melatihkan keterampilan menginterpretasi data dan 

mengomunikasikan.  Melalui pembelajaran ini keterampilan menginterpretasi data 

peserta didik dapat dilatih salah satunya dengan menafsirkan tabel sifat fisik gas 

mulia.  Sedangkan keterampilan mengomunikasikan peserta didik dapat dilatih 

saat membaca grafik hubungan antara titik didih senyawa-senyawa hidrida dengan 

massa molar, atau mendiskusikan hasil kegiatan dari mengamati terbentuknya 

ikatan hidrogen.  

Untuk melatih KPS khususnya keterampilan menginterpretasi data dan mengomu-

nikasikan dalam memahami konsep interaksi antar partikel materi dapat diguna-

kan model discovery learning.  Discovery learning merupakan model pembelaja-

ran dengan basis penemuan dan mengutamakan kemampuan peserta didik untuk 

menemukan konsep, arti, dan hubungan secara mandiri melalui proses intuitif agar 

pembelajaran akan lebih bermakna (Pernandes dan Asmara, 2020).  Model  disco-

very learning akan mendorong peserta didik untuk mengembangkan potensi in-

telektualnya.  Peserta didik akan menemukan hubungan dan keteraturan dari ma-

teri yang sedang dipelajari, sehingga peserta didik menjadi lebih mudah mema-

hami materi yang telah dipelajari (Moko, Chamdani, & Salimi, 2022). Model 

discovery learning terdiri atas enam tahapan utama, yaitu: pemberian rangsangan 

(stimulation), identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan data (data 

collection), pengolahan data (data processing), pembuktian (verification), dan 

penarikan kesimpulan (generalization) (Kemdikbud, 2013). 

Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan model pembelajaran 

discovery learning untuk meningkatkan KPS peserta didik, yaitu : (1) Lestari dan 

Suyatna (2018), menyatakan bahwa penggunaan discovery learning berbasis mul-

timedia interaktif pada materi asam dan basa dapat meningkatkan KPS secara sig-

nifikan dibandingkan pembelajaran konvensional; (2) Fitriani dan Fauziah (2022), 

menunjukkan bahwa model discovery learning tidak hanya meningkatkan  
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pemahaman konsep gaya antarmolekul dan perubahan wujud zat, tetapi juga 

signifikan dalam mengembangkan KPS peserta didik untuk memahami konsep-

konsep yang abstrak dalam materi interaksi antar partikel; (3) Putri dkk., (2024), 

menunjukkan bahwa penerapan discovery learning pada materi perkembangan 

model atom dan partikel penyusun atom mampu meningkatkan keterampilan 

proses sains peserta didik secara signifikan. Hasil-hasil penelitian tersebut belum 

ada yang secara spesifik meneliti penerapan model discovery learning pada 

pembelajaran interaksi antar partikel materi untuk meningkatkan keterampilan 

menginterpretasi data dan mengomunikasikan.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Model Discovery Learning pada Konsep Interaksi Antar 

Partikel Materi untuk Meningkatkan Keterampilan Menginterpretasi Data dan  

Mengomunikasikan” 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model discovery learning pada 

konsep interaksi antar partikel materi untuk meningkatkan keterampilan mengin-

terpretasi data dan mengomunikasikan? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery learning pada konsep interak-

si antar partikel materi untuk meningkatkan keterampilan menginterpretasi data 

dan mengomunikasikan. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

yaitu: 

1. Bagi peserta didik 

Penerapan pembelajaran kimia dengan model discovery learning dapat 
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memberikan pengalaman baru pada peserta didik dalam melatihkan KPS pada 

mata pelajaran kimia. 

2. Bagi guru  

Penggunaan model discovery learning dalam kegiatan pembelajaran dapat 

menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat membantu guru 

untuk meningkatkan KPS peserta didik. 

3. Bagi sekolah 

Penerapan model discovery learning dalam pembelajaran dapat menjadi 

alternatif dalam meningkatkan mutu pembelajaran kimia. 

4. Peneliti lain 

Menjadi referensi bagi peneliti lain yang akan mengkaji penelitian yang sama. 

 

E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran discovery learning dikatakan efektif untuk meningkatkan 

keterampilan menginterpretasi data dan mengomunikasikan jika rata-rata       

n-gain kelas eksperimen minimal berkategori sedang, dan terdapat perbedaan 

rata-rata n-gain yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Sintaks model discovery learning terdiri dari enam tahap, yaitu pemberian 

rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan, pengolahan data, pembuktian, 

dan penarikan kesimpulan (kemendikbud, 2013). 

3. Keterampilan yang diukur pada penelitian ini adalah satu KPS dasar yaitu 

keterampilan mengomunikasi (Dimyati dan Mudjiono, 2013) dan satu KPS 

terpadu yaitu menginterpretasi data (Hartono, 2007).



 
 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Model Discovery Learning 

Model discovery learning merupakan suatu model pembelajaran di mana peserta 

didik secara aktif terlibat dalam proses menemukan konsep, prinsip, atau aturan 

melalui pemecahan masalah dan eksplorasi (Bruner, 1961).  Model ini dikem-

bangkan oleh Jerome S. Bruner dengan tujuan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk secara mandiri memperoleh pengetahuan baru dalam proses 

pembelajaran.  Bruner juga berpendapat bahwa pengetahuan yang diperoleh 

melalui penemuan akan memiliki daya ingat yang lebih kuat dibandingkan 

pengetahuan yang diterima secara langsung, karena peserta didik terlibat aktif 

dalam proses pencarian dan pemaknaannya. 

 

Pembelajaran dengan model discovery learning menekankan keterlibatan aktif 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang eksploratif untuk dapat mene-

mukan pola, hubungan, atau konsep ilmiah (Trowbridge and Bybee, 1990).    

Model discovery learning merupakan proses belajar yang terjadi sebagai hasil 

dari peserta didik memanipulasi, membangun struktur, serta mengolah informasi 

sehingga mereka dapat menemukan pengetahuan baru secara mandiri. Pendekat-

an ini menekankan kegiatan mental peserta didik dalam mengolah informasi 

untuk menghasilkan konsep atau prinsip tertentu (Bell, 1978).  Model discovery 

learning adalah proses mental dimana peserta didik mampu mengasimilasikan 

suatu konsep atau prinsip.  Proses mental yang dimaksud dalam hal ini meliputi 

mengamati, mencerna, mengerti, menggolonggolongkan, membuat dugaan, 

menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya (Roestiyah, 

2012). 

 

Menurut Joyce dan Weil (2000), discovery learning merupakan salah satu model 

pembelajaran aktif yang membantu peserta didik memahami konsep secara 
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mendalam karena diperoleh melalui eksplorasi dan refleksi, bukan hafalan semata. 

Menurut Hosnan (2014), model discovery learning menekankan pada pentingnya 

proses peserta didik dalam menemukan dan memahami konsep atau prinsip mela-

lui keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.  Model 

discovery learing ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi dalam bentuk 

jadi, tetapi mereka diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri konsep yang 

dipelajari, sedangkan guru mendorong peserta didik untuk memiliki pengalaman 

yang memungkinkan mereka menemukan prinsip untuk mereka sendiri.   

 

Keberhasilan model discovery learning sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru 

dalam merancang stimulus yang tepat, sehingga peserta didik terdorong untuk 

mengeksplorasi, menganalisis, dan menarik kesimpulan sendiri (Sanjaya, 2011).  

Guru diharapkan dapat menciptakan situasi belajar yang merangsang peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban secara mandiri, sehingga 

peserta didik menjadi lebih bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri 

(Suryosubroto, 2009).  Selain itu pada proses pembelajaran menggunakan model 

discovery learning peran perangkat pembelajaran yang dirancang sangat penting 

untuk memandu proses penemuan, sehingga peserta didik tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga membentuk pemahaman secara konstruktif 

berdasarkan pengalaman langsung mereka dalam menyelesaikan masalah secara 

mandiri (Fitriyani dan Nurhanurawati, 2025). 

 

Berdasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa model discovery lear-

ning merupakan model pembelajaran yang menempatkan peran aktif peserta didik 

dalam menemukan sendiri pengetahuan baru melalui eksplorasi dan pemeca-

han masalah selama proses pembelajaran.  Peran guru dalam pembelajaran ini 

bukan sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai fasilitator yang menyediakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan membantu peserta didik menemukan 

pengetahuannya sendiri.  

 

Model discovery learning memiliki sejumlah kelebihan yang menjadikannya 

efektif dalam proses pembelajaran.  Pembelajaran akan lebih bermakna jika 

peserta didik secara aktif terlibat dalam membangun pengetahuan melalui 

pengalaman dan penemuan sendiri, bukan sekadar menerima informasi secara 
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pasif.  Pemahaman yang ditemukan sendiri oleh peserta didik cenderung lebih 

melekat, mudah diingat, dan mudah di terapkan pada berbagai kondisi baru 

dibandingkan pengetahuan yang disampaikan secara langsung karena melibatkan 

proses berpikir yang mendalam.  Selain itu, model ini mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis dan kreatif dengan menemukan sendiri konsep atau prinsip.  

Model ini juga mendorong peserta didik menjadi pembelajar mandiri yang mampu 

mencari solusi sendiri ketika menghadapi masalah.  Dengan demikian, model 

discovery learning tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga 

mendukung pembentukan karakter dan kemandirian peserta didik (Bruner, 1961).  

 

Model discovery learning juga memiliki beberapa kelemahan.  Kelemahan model 

discovery learning terletak pada kebutuhan waktu yang relatif lama dalam proses 

pembelajaran karena peserta didik harus melalui tahap eksplorasi, pengolahan 

informasi,  hingga penarikan kesimpulan secara mandiri.  Namun kelemahan 

tersebut dapat diminimalisir dengan merencanakan kegiatan pembelajaran secara 

terstukrur dan memfasilitasi perta didik pada tahap eksplorasi (Sartono, 2018). 

 

Adapun langkah model discovery learning menurut Kemdikbud (2013) yaitu 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Langkah model discovery learning 

No. Sintaks Perlakuan 

1 Pemberian rangsangan (stimulation) Guru memberikan fenomena nyata, 

pertanyaan terbuka, video, atau eksperimen 

sederhana untuk membangkitkan rasa ingin 

tahu peserta didik.  

2 Identifikasi masalah (problem 

statement) 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengidentifikasikan masalah dari 

fenomena yang telah disediakan  

3 Pengumpulan data (data collection) Peserta didik mencari dan mengumpulkan 

indormasi yang relevan dari berbagai sumber  

4 Pengolahan data (data processing)  
Peserta didik mengolah data dan informasi 

yang telah diperoleh. 

5 Pembuktian (verification) Peserta didik dihadapkan dengan situasi yang 

berbeda, namun saling berkaitan untuk 

memverifikasi kesesuaian hasil 

6 Penarikan kesimpulan (generalization) 
Peserta didik membuat kesimpulan dengan 

bimbingan guru 
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B. Keterampilan Proses Sains 

 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan yang digunakan untuk 

memperoleh informasi, memproses informasi tersebut, dan mengkomunikasikan-

nya kepada orang lain dalam konteks pembelajaran sains (Abruscato, 2000). 

Berdasarkan hasil proyek Science-A Process Approac (SAPA) tahun 1964, AAAS 

mengelompokan KPS menjadi menjadi dua kategori, yaitu KPS dasar (tipe-basic) 

dan KPS terpadu (integrated).  KPS dasar (tipe-basic) meliputi keterampilan 

mengamati, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, mengomunikasikan, dan 

menyimpulkan, sedangkan KPS terpadu (integrated) meliputi mengontrol varia-

bel, mendefinisikan secara operasional, merumuskan hipotesis, menginterpretasi 

data, bereksperimen, dan merumuskan model. 

 

KPS perlu dilatih untuk menciptakan pembelajar yang aktif, kritis, dan mandiri. 

Melatih keterampilan komunikasi ilmiah tidak hanya bertujuan agar peserta didik 

mampu menjelaskan fenomena, tetapi juga membentuk pola pikir sistematis, 

menghargai data, dan mampu berdiskusi berdasarkan bukti yang ada (Trianto, 

2010). Menurut Subiantoro (2017), KPS berperan penting dalam menumbuhkan 

literasi sains siswa.  Pembelajaran yang berorientasi pada proses dan bukan hasil, 

mampu membentuk pemahaman konseptual yang lebih mendalam. KPS memban-

tu peserta didik memahami bagaimana ilmu dikonstruksi melalui observasi dan 

eksperimen, sehingga mereka lebih kritis terhadap informasi ilmiah yang diterima.  

 

Keterampilan menginterpretasi data merupakan bagian penting dari proses ber-

pikir ilmiah, karena melalui interpretasi data peserta didik belajar untuk meng-

hubungkan antara fakta empiris dan konsep teoritis. Keterampilan ini akan mem-

bantu peserta didik memahami makna yang lebih dalam dari data hasil pengama-

tan, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

yang berbasis bukti. Dengan demikian, keterampilan interpretasi data menjadi 

dasar penting dalam pembentukan literasi sains peserta didik (Carin and Sund, 

1989).  Proses interpretasi data memungkinkan peserta didik mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep ilmiah serta kemampuan 

untuk mengevaluasi bukti empiris secara kritis. Dengan demikian, keterampilan 

ini mendukung terbentuknya pemikiran ilmiah yang autentik dan meningkatkan 
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kemampuan peserta didik dalam mengkomunikasikan hasil pengamatan mereka 

secara efektif (Bree, 2002). Indikator keterampilan menginterpretasi data yang 

dirujuk menurut Hartono (2007) adalah mampu menafsirkan data dalam tabel, 

grafik atau diagram.  Melalui indikator ini, peserta didik diharapkan mampu 

membaca, memahami, dan menjelaskan makna data yang disajikan dalam 

berbagai bentuk representasi visual. Peserta didik tidak hanya menyebutkan angka 

atau informasi yang terlihat, tetapi juga mampu menjelaskan arti data tersebut 

 

Keterampilan mengomunikasikan merupakan kemampuan peserta didik untuk 

menyampaikan hasil pengamatan, eksperimen, atau informasi ilmiah lainnya se-

cara tertulis, lisan, maupun melalui media visual seperti gambar, grafik, tabel, dan 

diagram.  Keterampilan ini tidak hanya mencakup penyampaian informasi, tetapi 

juga bagaimana peserta didik mengorganisasi, menjelaskan, dan mempresentasi-

kan data atau hasil pengamatan secara logis, runtut, dan sistematis, sehingga dapat 

dipahami oleh orang lain (Rustaman, 2005). Dimyati dan Mudjiono (2017) 

memperkuat pentingnya melatih keterampilan mengomunikasikan dalam proses 

pembelajaran.  Proses pembelajaran yang efektif harus memungkinkan peserta 

didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga menyusun, mengorganisasi, dan 

menyampaikan kembali informasi tersebut kepada orang lain.  Keterampilan 

mengomunikasikan ini membantu peserta didik untuk menyusun gagasan secara 

logis dan sistematis serta menyampaikan ide dengan bahasa yang sesuai.   

 

Indikator keterampilan mengomunikasikan yang dirujuk menurut Dimyati dan 

Mudjiono (2013) mencakup: 

1. Menyajikan data empiris dalam bentuk yang tepat. Data yang disajikan 

tersebut dapat berupa tabel, grafik, atau diagram, agar informasi mudah 

dipahami pihak lain.  Indikator ini menekankan ketepatan memilih bentuk 

visualisasi, kerapian, dan keterbacaan sajian data.  

2. Menjelaskan hasil pengamatan atau percobaan secara lisan maupun 

tertulis, dengan bahasa yang runtut dan akurat.  Keterampilan 

mengomunikasikan yang dilihat ada pada kejelasan narasi ilmiah dan 

kesesuaian antara penjelasan dengan data yang disajikan.  
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C. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penelitian yang relevan 

No Peneliti Judul Jurnal Metode Hasil Penelitian 

1 Azhari dan 

Nurita 

(2021) 

Penerapan 

Model 

Discovery 

Learning untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Komunikasi 

Peserta didik 

PENSA: E-

Jurnal 

Pendidikan 

Sains 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Pre-

Experimental 

dengan One 

Group Pretest-

Posttest 

Design 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penggunaan model 

discovery learning 

dapat meningkatkan 

keterampilan komu-

nikasi peserta didik 

secara signifikan 

pada topik IPA. 

2 Großmann 

and 

Randler  

(2019) 

Experimentation 

in biology 

lessons: guided 

discovery 

through 

incremental 

scaffolds. 

International 

Journal of 

Science 

Education 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Quasi 

Experimental 

Design 

Hasil penelitian ini 

menunjukan peserta 

didik yang belajar 

dengan guided 

discovery mampu 

menjelaskan hasil 

eksperimen meng-

gunakan bahasa 

ilmiah yang tepat. 

3 Febrianti 

dan 

Hidayat 

(2023) 

Penerapan 

Discovery 

Learning 

terhadap 

Keterampilan 

Komunikasi 

Ilmiah Peserta 

didik SMA pada 

Materi Reaksi 

Redoks 

ACCEJ: 

Advances in 

Chemistry 

and 

Chemical 

Education 

Journal 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Quasi 

Experimental 

Design dengan 

pretest-posttest 

control group 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

terdapat 

peningkatan 

signifikan pada 

kemampuan 

komunikasi peserta 

didik dalam diskusi 

dan presentasi 

konsep redoks 

4 Putri dan 

Rahmawati 

(2021) 

Discovery 

Learning 

Integrated with 

Argumentation 

to Promote 

Students’ 

Scientific 

Communication 

in Chemistry 

International 

Journal of 

Instruction 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Mixed-

method dengan 

pre-posttest 

dan 

wawancara 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa penggunaan 

model discovery 

learning membantu 

peserta didik 

menjelaskan data 

eksperimen lebih 

baik dan menulis 

laporan ilmiah 

secara jelas 

5 Muna dan 

Rahmawati 

(2022) 

Pengaruh Media 

Infografis dan 

Discovery 

Learning pada 

Materi 

Kesetimbangan 

Kimia 

SPIN: Jurnal 

Kimia & 

Pendidikan 

Kimia  

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Quasi 

Experimental 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa penggunaan 

model discovery 

learning 

memfasilitasi 

peserta didik dalam 

menjelaskan dan 

memvisualisasikan 

konsep 

kesetimbangan. 
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Tabel 2. (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Jurnal Metode Hasil Penelitian 

6. Harmini 

dkk., 

(2023) 

Pengaruh Model 

Discovery 

Learning 

Terhadap 

Keterampilan 

Komunikasi 

Ditinjau Dari 

Aktivitas 

Belajar 

OMEGA : 

Jurnal Ilmu 

Pendidikan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Quasi 

Experimental 

Design 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

keterampilan 

komunikasi antara 

peserta didik  

yang  diajar  

dengan  model 

discovery learning 

lebih tinggi 

daripada peserta 

didik yang  diajar  

menggunakan 

model Inquiry 

learning 

 

7 Berg et al., 

(2019) 

Representational 

Challenges in 

Animated 

Chemistry: Self-

Generated 

Animations as a 

Means to 

Encourage 

Students’ 

Reflections on 

Sub-Micro 

Processes in 

Laboratory 

Exercises 

Chemistry 

Education 

Research 

and 

Practice 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 

analisis tematik 

berdasarkan 

kerangka 

Representational 

Construction 

Affordances 

(RCA). 

Hasil penelitian ini 

menunjukan 

pembelajaran kimia 

berbasis animasi 

terbukti 

meningkatkan 

keterampilan  

komunikasi ilmiah 

dan berpikir 

konseptual, pada 

topik kimia yang 

berhubungan dengan 

fenomena pada 

tingkat 

submikroskopis. 

 

8 Ekaputra 

(2023) 

Discovery 

Learning dalam 

Praktikum 

Kimia 

Anorganik untuk 

Meningkatkan 

Komunikasi 

Mahapeserta 

didik 

EduLine: 

Journal of 

Education 

and 

Learning  

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Mix 

Method (Quant-

Qual) 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

penggunaan 

model discovery 

learning 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

kolaborasi dan 

komunikasi  

ilmiah 

mahapeserta didik 

selama praktikum. 

 

9 Laliyo dan 

Iyabu 

(2021) 

Dampak Model 

Discovery 

Learning 

Berpendekatan 

STEM terhadap 

Pemahaman 

Konsep 

Hidrolisis 

Garam 

Jurnal 

Pendidikan 

Kimia 

Undiksha  

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Quasi 

Experimental 

Design  dengan 

Pretest–Posttest  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan terjadi 

peningkatan 

signifikan dalam 

komunikasi 

konseptual pada 

pembelajaran 

hidrolisis. 
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Tabel 2. (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Jurnal Metode Hasil Penelitian 

10 Syafii 

(2022) 

Pengaruh 

Discovery 

Learning 

terhadap 

Keterampilan 

Kolaborasi dan 

Komunikasi 

pada Materi 

Larutan 

Penyangga 

Jurnal 

Pendidikan 

Indonesia  

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Quasi 

Experimental 

Design dengan 

One Group 

Pretest-Posttest 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

peserta didik lebih 

aktif dalam 

berdiskusi dan 

presentasi setelah 

penerapan discovery 

learning. 

 

 

D. Kerangka pemikiran 

Model discovery learning mendorong peserta didik untuk aktif mencari dan mene-

mukan konsep melalui proses bertahap yang sistematis dan berbasis pengalaman 

langsung.  Guru memberikan LKPD dengan sintak model pembelajaran discovery 

learning yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk membimbing peserta didik.  

 

Pada tahap awal pembelajaran discovery learning, yaitu pemberian rangsangan  

(stimulation).  Guru memberikan kesempatan secara luas bagi peserta didik untuk 

melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar, dan 

membaca.  Melalui tahap ini, peserta didik diminta mengamati wacana dalam 

kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan konsep interaksi antar partikel 

materi seperti fenomena balon udara yang dapat mengapung karena diisi gas 

helium. Wacana tersebut diberikan untuk dapat meningkatkan motivasi peserta 

didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

 

Tahap kedua yaitu identifikasi masalah (problem statement).  Berdasarkan penga-

matan yang dilakukan setelah diberikan wacana mengenai balon udara yang dapat 

mengapung karena diisi gas helium, peserta didik diminta untuk mengidentifikasi 

hal-hal yang kurang mereka pahami, sehingga dalam diri peserta didik muncul 

berbagai pertanyaan dan dilanjuti dengan menuliskannya dalam bentuk pertanya-

an.  

 

Tahap ketiga yaitu pengumpulan data (data collection).  Pada tahap ini peserta 

didik melakukan pengumpulan data dari informasi yang diperoleh secara mandiri. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan mengamati gambar submikroskopik 
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interaksi antar atom helium dan interaksi antar atom neon, atau ketika mengamati 

tabel sifat fisik unsur-unsur gas mulia.  Keterampilan mengomunikasikan peserta 

didik di latihkan dengan menjelaskan hasil pengamatan gambar interaksi antar 

atom gas mulia secara tertulis.  Selain itu keterampilan menafsirkan data juga 

dapat di latihkan ketika peserta didik dapat menjelaskan pengaruh jumlah elektron 

terhadap kekuatan interaksi antar atom gas mulia, berdasarkan data pada tabel 

sifat fisik unsur-unsur gas mulia. 

 

Tahap keempat yaitu pengolahan data (data processing).  Pada tahap ini peserta 

didik menjawab pertanyaan pertanyaan yang berkaitan dengan hasil pengamatan, 

seperti "berdasarkan data titik didih, berikan penjelasan manakah interaksi yang 

lebih kuat antara atom helium dan neon?", "berdasarkan grafik titik didih senyawa 

hidrida, bagaimana kecenderungan titik didih senyawa-senyawa hidrida pada 

setiap golongan?".  Pada tahap ini keterampilan menginterpretasi data dan mengo-

munikasikan dari data dan informasi sangat ditekankan.  Keterampilan menginter-

pretasi data peserta didik dapat di latihkan dengan menafsirkan data dari tabel titik 

didih senyawa polar, untuk kemudian mencari hubungan besar titik didih dengan 

kekuatan interaksi.  Keterampilan mengomunikasikan peserta didik dapat di 

latihkan dengan menjelaskan hasil pengamatan berupa gambar submikroskopis. 

 

Tahap selanjutnya adalah pembuktian (verification).   Pada tahap pembuktian 

peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan inte-

raksi antar partikel materi.  Pada tahap ini keterampilan menginterpretasi data dan 

mengomunikasikan peserta didik dapat di latihkan pada saat peserta didik meng-

aplikasikan pengetahuan yang telah mereka dapatkan sebelumnya ke dalam 

penyelesaian masalah nyata. 

 

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan (generalization).  Melalui tahap ini, 

peserta didik menarik sebuah kesimpulan dari konsep yang sudah dibangun dari 

tahap stimulasi sampai tahap pembuktian yang sudah dibimbing oleh guru. 

Keterampilan mengomunikasikan yang di latihkan pada tahap ini adalah men-

jelaskan hasil pengamatan.  
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      Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran 

pemberian rangsangan 

(stimulation) 

 

identifikasi masalah (problem 

statement) 

pengumpulan data (data 

collection) 

pengolahan data (data 

processing) 

pembuktian (verification) 

kesimpulan (generalization) 

Keterampilan menginterpretasi data dan mengomunikasikan 

belum terlatih 

Tahapan model discovery 

learning 

Dilakukan pembelajaran menggunakan model discovery 

learning pada konsep interaksi antar partikel materi 

Keterampilan proses sains 

yang dilatihkan 

Keterampilan Menginterpretasi data 

dan Mengomunikasikan peserta didik 

meningkat 

 

Keterampilan 

mengiterpretasi data 

Keterampilan 

mengomunikasikan 
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E. Anggapan dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:  

1. Peserta didik kelas eksperimen dan kontrol yang menjadi subyek penelitian 

mempunyai kemampuan kognitif yang sama. 

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama.  

3. Perbedaan n-gain keterampilan menginterpretasi data dan mengomunikasikan 

terjadi karena perbedaan perlakuan, yaitu penggunaan model discovery 

learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol.  

 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang telah diuraikan sebelum-

nya, maka hipotesis dari penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model 

discovery learning pada konsep interaksi antar partikel materi efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menginterpretasikan data dan mengomunikasikan



 
 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh dari peserta didik SMA 15 Bandar 

Lampung kelas XI, tahun ajaran 2025/2026 yang tersebar ke dalam 7 kelas.  

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling.  Teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan 

pertimbangan tertentu, yaitu sampel dipilih dari kelas dengan kemampuan kog-

nitif yang relatif sama dengan jumlah peserta didik yang tidak jauh berbeda 

(Fraenkel et al., 2012).  Dari populasi tersebut diambil dua kelas yaitu kelas F.4 

dan kelas XI F.5 untuk dijadikan sampel penelitian.  Kelas F.5 dijadikan sebagai 

kelas eksperimen dengan penggunaan model pembelajaran discovery learning, 

dan kelas XI F.4 dijadikan sebagai kelas kontrol dengan menerapkan pembela-

jaran konvensional.   

 

B. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan 

menggunakan pretest-postest control grup design (Fraenkel et al., 2012).  Pretes 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal, sedangkan postes untuk menge-

tahui kemampuan akhir peserta didik dalam memahami konsep interaksi antar 

partikel materi. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Desain penelitian pretest-posttest control group design 

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen O X O 

Kontrol O C O 
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Keterangan : 

O  : Observasi (pretes dan postes) 

X  : Perlakuan kelas eksperimen (pembelajaran model discovery learning)  

C  : Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran konvensional)  

 

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretes terlebih dahulu (O).  

Setelah itu pada kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran meng-

gunakan model discovey learning (X), sedangkan pada kelas kontrol diberi per-

lakukan berupa pembelajaran konvensional (C).  Setelah itu dilakukan postes (O) 

untuk melihat hasil belajar berdasarkan perlakuan yang telah diberikan. 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari variabel terikat, variabel bebas, dan variabel kontrol yang 

saling berkaitan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran discovery learning dan pembelajaran konvensional.  Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah keterampilan menginterpretasikan data dan keteram-

pilan mengomunikasikan.  Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi 

yang diajarkan, yaitu interaksi antar partikel materi dan guru yang mengajar. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-

dukung. Data utama penelitian ini adalah data skor pretes dan postes keterampilan 

menginterpretasikan data dan keterampilan mengomunikasikan. Sementara itu, 

data pendukung penelitian ini adalah data keterlaksanaan pembelajaran dan data 

aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Kedua jenis data tersebut 

bersumber dari seluruh peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

E. Perangkat Pembelajaran 

 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modul ajar 

interaksi antar partikel materi yang mencakup rencana pelaksanaan pembelajaran 

dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menggunakan model discovery 
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learning. LKPD pada penelitian ini membahas mengenai interaksi antar atom gas 

mulia, gaya van der waals dan ikatan hidrogen. 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Soal pretes-postes pada pembelajaran interaksi antar partikel materi yang 

terdiri dari 6 soal esai disertai kisi-kisi, rubrik skor setiap soal, dan kriteria 

jawaban.   

2. Lembar observasi aktivitas peserta didik digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. 

Aktivitas peserta didik yang diamati terdiri dari 4 aspek penilaian, yaitu 

bertanya, menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan terhadap presentasi 

kelompok lain dan bekerja sama.  Pengisian lembar observasi dilakukan 

dengan cara memberikan checklist (✓) pada kolom yang telah disediakan. 

3. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model discovery 

learning di kelas eskperimen. Skala penilaian keterlaksanaan pembelajaran di 

kelas eksperimen yang terdiri dari 4 kategori, yaitu kurang baik, cukup baik, 

baik dan sangat baik. Penilaian yang digunakan yaitu angket tertutup dengan 

pernyataan positif yang diisi dengan cara memberikan tanda checklist (✓).  

 

Instrumen penelitian dilakukan uji validitas dengan judgement isi oleh dosen 

pembimbing. Adapun pengujian validitas dilakukan dengan menelaah kisi-kisi 

soal, terutama kesesuaian tujuan pembelajaran, kesesuaian kriteria tujuan 

pembelajaran, dan butir-butir pertanyaan. 

 

G. Prosedur dan Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari 

tiga tahap.  Adapun alur pelaksanaan penelitian ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

 

 



20 
 

 
 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram alir prosedur pelaksanaan penelitian 

 

Persiapan :  

1. Meminta izin ke sekolah 

mitra  

2. Observasi ke sekolah  

3. Menyusun perangkat 

pembelajaran dan 

melakukan validasi 

instrument penelitian  

Hasil : 

1. Memperoleh informasi 

mengenai jumlah kelas, 

jumlah peserta didik, 

kurikulum yang digunakan, 

dan model pembelajaran 

serta menentukan populasi 

dan sampel penelitian 

2. Didapatkan produk 

perangkat pembelajaran 

berupa modul ajar dan 

LKPD dengan model 

discovery learning. 

Instrumen penelitian berupa 

soal pretes-postes, lembar 

observasi aktivitas peserta 

didik dan keterlaksaaan 

pembelajaran 

Menentukan sampel 

penelitian 

Hasil awal keterampilan 

menginterpretasi data 

dan mengomunikasikan 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Pretes 

Perlakuan Kelas eksperimen 

(model discovery 

learning) 

Kelas kontrol  

(pembelajaran konvensional) 

1. Observasi aktivitas 

peserta didik  

2. Observasi keterlak -

sanaan model 

discovery learning 

1. Data aktivitas 

peserta didik  

2. Data keterlaksana 

an model discovery 

learning 

Postes 

Analisis data 

Kesimpulan 

Hasil akhir keterampilan 

menginterpretasi data 

dan mengomunikasikan 

Keterangan : 

Proses penelitian :    

Hasil penelitian   :  
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1. Tahap pra-penelitian 

a. Meminta izin kepada kepala sekolah SMA Negeri 15 Bandar Lampung. 

b. Mengadakan observasi sekolah tempat penelitian untuk mendapatkan 

informasi mengenai jumlah kelas, jumlah peserta didik, kurikulum yang 

digunakan, dan model yang digunakan guru kimia dalam mengajar. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, kemudian 

mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing. 

 

2. Pelaksanaan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:  

a. Menentukan kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian  

b. Memberikan pretes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

c. Memberikan perlakuan berupa kegiatan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran discovery learning pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  

d. Melakukan pengamatan aktivitas peserta didik dan keterlaksanaan model 

pembelajaran discovery learning selama proses pembelajaran berlangsung.  

e. Memberikan postes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol setelah diberikan perlakuan, sehingga didapatkan hasil akhir 

keterampilan mengomunikasikan peserta didik. 

 

3. Tahap Pelaporan 

Prosedur pada tahapan pelaporan adalah mengolah dan menganalisis data 

yang telah diperoleh untuk mendapatkan kesimpulan. 

 

 

H.  Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Analisis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Analisis data ini bertujuan 

untuk memberikan makna atau arti yang digunakan untuk menarik kesimpulan 

yang berkaitan dengan masalah, tujuan dan hipotesis mengenai keterampilan 

menginterpretasi data dan mengomunikasikan 

. 
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1. Analisis data utama 

Teknik-teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Menghitung skor pretes dan postes keterampilan menginterpretasikan data 

mengomunikasikan setiap peserta didik 

b. Menghitung rata-rata skor pretes dan postes 

Rata-rata skor pretes dan postes keterampilan menginterpretasi data dan 

mengomunikasikan pada konsep interaksi antar partikel materi dirumuskan 

sebagai berikut : 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

 

c. Menghitung n-gain setiap peserta didik 

Data skor pretes-postes yang diperoleh kemudian digunakan untuk menghitung   

n-gain. Adapun rumus n-gain (Hake, 1998) adalah sebagai berikut: 

𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
%(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠) − %(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠)

%(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙) − %(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠)
   

 

d. Menghitung n-gain rata-rata setiap kelas 

Setelah perhitungan n-gain masing-masing peserta didik, dilakukan perhitungan 

rata-rata n-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumus n-gain rata-rata kelas 

adalah: 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
∑ 𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
  

 

e. Menghitung rata-rata n-gain setiap indikator keterampilan menginterpretasi 

data dan mengomunikasikan 

 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 =
∑ 𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑚𝑝𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ  𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
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Hasil perhitungan n-gain rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan menggu-

nakan kriteria dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain dapat dilihat 

seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4. Klasifikasi n-gain 

Besarnya n-gain Kategori 

n-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ n-gain ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

2. Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji perbedaan dua rata-rata yang 

memiliki uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas.  

 

a. Uji normalitas  

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sampel penelitian berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya apakah 

menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik (Arikunto, 2013).  

Sebagai uji prasyarat dilakukannya uji statistik parametrik. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov -Smirnov dengan menggunakan SPSS 

versi 25. Sampel dikatakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi (sig.) > 0,05 (Sugiyono, 2013). 

 

Dengan hipotesis untuk uji normalitas:  

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

Kriteria uji dalam penelitian ini adalah terima H0 apabila nilai signifikan > 0,05 

dan tolak H0 apabila nilai signifikan < 0,05. 

 

b. Uji homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu sampel yang 

berjumlah dua atau lebih memiliki varians yang sama (homogen).  Uji 
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homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene Statistic dengan bantuan 

SPSS versi 25.  

Hipotesis untuk uji homogenitas  

H0 = 𝜎1
2 = 𝜎2

2 : kedua kelas penelitian memiliki varians yang homogen  

H1 = 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 : kedua kelas penelitian memiliki varians yang tidak homogen  

Ketentuan kriteria uji ini adalah terima H0 apabila nilai signifikan > 0,05 dan tolak 

H0 apabila nilai signifikan < 0,05. 

 

c. Uji perbedaan dua rata-rata  

 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan keterampilan menginter-

pretasi data dan mengomunikasikan peserta didik pada konsep interaksi antar 

partikel materi, apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata n-gain 

menginterpretasi data dan keterampilan mengomunikasikan peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:  

H0 : μ1 ≤ μ2         :  Rata-rata n-gain keterampilan menginterpretasi data dan 

mengomunikasikan peserta didik di kelas eksperimen lebih 

rendah atau sama dengan rata-rata n-gain keterampilan meng-

interpretasi data dan mengomunikasikan peserta didik di kelas 

kontrol.  

H1 : μ1 > μ2        : Rata-rata n-gain keterampilan menginterpretasi data dan 

mengomunikasikan peserta didik di kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada rata-rata n-gain keterampilan menginterpretasi 

data dan mengomunikasikan peserta didik di kelas kontrol.  

Keterangan:  

µ1 : n-gain keterampilan menginterpretasi data dan mengomunikasikan peserta 

......didik pada konsep interaksi antar partikel materi pada kelas eksperimen  

µ2 : n-gain keterampilan menginterpretasi data dan mengomunikasikan peserta 

.......didik pada konsep interaksi antar partikel materi pada kelas kontrol  

 



25 
 

 
 

Pengujian perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan uji independent sample t-test, 

karena sampel pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen.  Kriteria 

pengujian menggunakan SPSS 25.0, yaitu terima H0 jika nilai sig. (2-tailed) > 

0,05 dan tolak H0 jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05. 

 

3. Analisis data pendukung 

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah analisis data aktivitas 

peserta didik.dan tingkat keterlaksanaan pembelajaran terhadap model discovery 

learning. 

a. Analisis data aktivitas peserta didik 

Aktivitas peserta didik dapat dinilai melalui lembar aktivitas yang diisi oleh peng 

amat. Aktivitas yang diamati selama proses pembelajaran meliputi bertanya, 

menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lain 

dan bekerja sama. Data aktivitas dapat diperoleh dengan cara menghitung 

persentase masing-masing aktivitas. Adapun langkah-langkah analisis data 

aktivitas peserta didik terhadap model pembelajaran discovery learning sebagai 

berikut: 

1) Analisis terhadap aktivitas peserta didik dilakukan dengan menghitung 

persentase masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan rumus 

berikut:  

% 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 =
 ∑ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 𝑥 100% 

Keterangan:  

i :  aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran (bertanya, 

menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan terhadap presentasi 

kelompok lain dan bekerja sama) 

 

2) Menghitung rata-rata persentase aktivitas setiap pertemuan pada semua aspek 

yang diamati.  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 % 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛 =
∑ % 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑛
  

Keterangan : 

i  : aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran  

n  : jumlah aspek yang diamati 
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3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas peserta didik 

menurut (Arikunto, 2013) yang disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria aktivitas peserta didik 

Persentase (%) Kriteria 

80,1−100 Sangat Tinggi 

60,1−80 Tinggi 

40,1−60 Sedang 

20,1−40 Rendah 

0−20 Sangat Rendah 

 

b. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran 

Langkah-langkah analisis terhadap keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran discovery learning adalah:  

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase pencapaian dengan rumus berikut:  

 %𝐽𝑖  =
∑ 𝐽𝑖

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan :   

%𝐽𝑖 : Persentase setiap pengamatan pada pertemuan ke-i 

∑Ji : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh     

pengamat pada pertemuan ke-i 

N : Jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan (Sudjana, 2005) 

 

2) Menghitung rata-rata ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan dari dua 

orang pengamat, dengan rumus sebagai berikut:  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 %𝐽𝑖  =
∑ %𝐽𝑖

𝑛
  

Keterangan :   

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 %𝐽𝑖 : Rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek  

pengamatan 

∑%Ji : Jumlah persentase ketercapaian untuk setiap aspek 

pengamatan Pada pertemuan ke-i  

n : Jumlah pertemuan 
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3) Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model discovery 

learning dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan 

pembelajaran menurut (Arikunto, 2013) yang disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

80,1−100 Sangat Tinggi 

60,1−80 Tinggi 

40,1−60 Sedang 

20,1−40 Rendah 

0−20 Sangat Rendah 

 

 

 

  



 
 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 

discovery learning efektif dalam meningkatkan keterampilan menginterpretasi 

data dan mengomunikasikan peserta didik pada pokok bahasan interaksi antar 

partikel materi. Hal ini ditunjukkan dari perbedaan rata-rata n-gain pada kelas 

eksperimen yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas kontrol. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:  

1. Penggunaan model discovery learning diterapkan dalam pembelajaran 

kimia pada pokok bahasan interaksi antar partikel materi, karena telah 

terbukti dapat meningkatkan keterampilan menginterpretasi data dan 

mengomunikasikan peserta didik dengan baik.  

2. Bagi peneliti maupun guru yang hendak menerapkan model discovery 

learning perlu memperhatikan waktu dengan baik, agar semua materi 

dapat dibahas dalam proses pembelajaran. 
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